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MOTTO

“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu masyarakat sehingga

mereka mengubah apa yang terdapat dalam diri mereka”

(Q.S. Al-Ra’ad/13/11)

“ Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia

lainnya “

(Rasulullah SAW)

“Hiduplah seperti lebah yang hanya memakan sesuatu yang baik dan tak

merugikan makhluk lain ketika mencari makan, bahkan yang dikeluarkannya pun

adalah sesuatu yang baik pula”

(Penulis)
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PENGARUH PERENDAMAN AIR PANTAI, LIMABAH DETERGEN
TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT LENTUR DINDING PASANGAN

BATA MERAH
ABSTRAKSI

Hal yang mendasari penelitian ini adalah SNI 03-4164-1996 yaitu metode
pengujian tentang ketentuan dan cara pengujian kuat tekan dinding pasangan bata
merah yang tidak diplester untuk dinding struktural dan SNI 03-4165-1996 yaitu
metode pengujian kuat lentur dinding pasangan bata merah yang tidak diplester
untuk dinding struktural. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perendaman air pantai dan limbah detergen terhadap kuat tekan dan kuat
lentur dinding pasangan bata merah tanpa diselimuti mortar.. Pengujian ini
menggunakan setengah bata merah yang digunakan sebagai benda uji meliputi 3
sampel dari daerah yang berbeda. Sampel bata merah berasal dari Kudus, Pati,
dan Klaten masing-masing benda uji dalam 3 rendaman yaitu air bersih, air pantai
dan limbah detergen. Benda uji yang digunakan berukuran 115 mm x 800 mm x
500 mm untuk pasangan setengah batu menurut SNI. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Bahan Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Perencanaan campuran mortar yang digunakan yaitu
1:3 (semen : pasir). Pengujian kuat tekan dan kuat lentur variasi pasangan bata
merah dilaksanakan setelah direndam selama 14 hari. Hasil penelitian di
Laboratorium Bahan Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas
Muhammadiyah Surakarta menunjukkan bahwa air bersih, air pantai dan limbah
detergen pasangan bata merah setengah batu berpengaruh terhadap besarnya kuat
tekan dan kuat lentur pasangan bata. Dari hasil penelitian diketahui bahwa bata
merah asal Kudus mempunyai kuat tekan dan kuat lentur yang paling tinggi
terhadap air bersih, air pantai, dan limbah detergen dibandingkan dengan bata
merah asal Pati dan Klaten. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa air pantai
adalah air yang mengandung garam sehingga berpotensi terhadap penurunan kuat
tekan dan kuat lentur bata merah.

Kata kunci : Bata Merah, Air Limbah, Air Pantai, Kuat Tekan, Kuat Lentur


